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 Abstract: Low levels of financial literacy are a primary factor 
contributing to ineffective financial management within the 
community. Many members of the Merah Putih Cooperative in 
Untia Village lack the ability to record financial transactions 
systematically and have limited understanding of business cash flow 
management. In response to this issue, a community service 
initiative was conducted in the form of financial literacy training 
for the Merah Putih Cooperative Group as the programme partner. 
The training covered fundamental concepts of financial literacy, 
cash flow management, basic financial record-keeping, and business 
financial planning. The outcomes of the activity indicate an 
improvement in participants’ understanding of the importance of 
financial literacy, their ability to prepare simple cash flow reports, 
and the establishment of a commitment to maintain regular 
financial records. It is expected that this initiative will strengthen 
the capacity of the cooperative and its members to manage finances 
independently and sustainably. 
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Pendahuluan  

Koperasi sebagai soko guru perekonomian nasional memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota. Namun demikian, masih banyak anggota koperasi yang 
menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, baik dalam skala rumah tangga maupun 
usaha. Rendahnya literasi keuangan berdampak pada lemahnya perencanaan keuangan, 
kurangnya pencatatan transaksi, serta minimnya pemahaman terhadap produk dan layanan 
keuangan formal. Kondisi ini selaras dengan temuan nasional yang menunjukkan bahwa 
kelompok masyarakat berpendapatan rendah cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang 
rendah, yang berdampak pada ketidakstabilan ekonomi rumah tangga (Nadiatusholikha et al., 
2024). Rendahnya literasi keuangan juga dikaitkan dengan rendahnya kemampuan menabung, 
tingginya ketergantungan pada utang konsumtif, serta pengambilan keputusan keuangan yang 
tidak rasional (Widiawati et al., 2023). 
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Berdasarkan hasil observasi awal di Kelurahan Untia, anggota Koperasi Merah Putih 
sebagian besar belum memiliki kemampuan pencatatan keuangan yang sistematis dan belum 
memahami manajemen arus kas usaha. Koperasi Merah Putih menunjukkan aktivitas 
operasional yang aktif dengan layanan simpan-pinjam serta tampilan fisik yang tertata rapi. Oleh 
karena itu, intervensi berbasis pelatihan literasi keuangan menjadi sangat penting untuk 
memperbaiki perilaku keuangan masyarakat, termasuk dalam hal pengelolaan arus kas, 
perencanaan pengeluaran, dan pencatatan transaksi (Amaliyah et al., 2024; Fauzi et al., 2025). 
Studi terbaru menunjukkan bahwa kelompok masyarakat berpendapatan menengah ke bawah 
cenderung memiliki pola pengeluaran yang tidak terstruktur dan rentan terhadap tekanan 
ekonomi mendadak akibat fluktuasi pendapatan atau kondisi darurat kesehatan (Adelia & 
Ratnawati, 2025; Firdausi et al., 2023). Dalam konteks anggota Koperasi Merah Putih, sebagian 
besar responden menyatakan tidak pernah membuat rencana anggaran bulanan, sehingga 
kesulitan mengelola kebutuhan rumah tangga ketika menghadapi pengeluaran tak terduga. 
Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi edukasi yang lebih terarah dan aplikatif. 

Selain itu, kegiatan literasi keuangan memiliki relevansi strategis bagi penguatan tata 
kelola koperasi. Koperasi sebagai lembaga ekonomi berbasis komunitas mengandalkan 
partisipasi aktif anggota, yang hanya dapat terwujud apabila anggota memiliki pemahaman 
memadai mengenai prinsip transparansi, pencatatan, dan pengelolaan keuangan yang akuntabel. 
Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menegaskan bahwa literasi keuangan anggota 
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan dalam pengambilan 
keputusan koperasi (Ermawati et al., 2019; Lupiana & Esty Purwanti, 2023). Oleh karena itu, 
kegiatan pelatihan dan pendampingan literasi keuangan ini bukan hanya meningkatkan 
kemampuan individu, tetapi juga memperkuat struktur organisasi koperasi sehingga dapat 
berfungsi secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk mengatasi persoalan tersebut 
melalui pelatihan literasi keuangan yang menekankan pemahaman konsep dasar keuangan, 
perencanaan keuangan pribadi, manajemen utang, dan pencatatan keuangan sederhana. 
Pelatihan dengan pendekatan partisipatif dipilih karena berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa metode ini lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan praktik 
peserta dibanding metode ceramah konvensional (Djauhari et al., 2021). 

Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana berupaya menjadikan 
kelurahan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berbasis pemberdayaan koperasi melalui 
peningkatan literasi keuangan anggota Koperasi Merah Putih dengan meningkatkan 
pemahaman anggota tentang literasi keuangan, memberikan pendampingan dalam pencatatan 
dan pengelolaan keuangan usaha, mendorong koperasi sebagai penggerak pertumbuhan 
ekonomi di tingkat kelurahan. 

 

Metode 

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya, Kota 
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Makassar, yang merupakan wilayah dengan aktivitas ekonomi masyarakat yang cukup tinggi dan 
memiliki kolompok koperasi aktif. Pelatihan dilakukan di kantor kelurahan Untia pada bulan 
Desember 2025. yang meliputi pelatihan dan pendampingan teknis pencatatan keuangan. 
Peserta sasaran dalam kegiatan ini adalah anggota Koperasi Merah Putih Kelurahan Moodu, yang 
terdiri dari pelaku usaha mikro, ibu rumah tangga, dan anggota aktif kegiatan simpan pinjam. 
Pemilihan mitra dilakukan melalui koordinasi dengan pengurus koperasi dan pemerintah 
kelurahan. 

Tahapan pelaksanaan kegaiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut : 
1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dengan pihak kelurahan dan pengurus koperasi 
b. Penyusunan materi pelatihan 
c. Penyusunan instrumen evaluasi 

2. Tahap Pelaksanaan 
a. Penyampaian materi literasi keuangan 
b. Simulasi penyusunan laporan keuangan sederhana 
c. Diskusi dan konsultasi permasalahan keuangan anggota 

3. Tahap Evaluasi dan Pendampingan Lanjutan 
a. Monitoring penerapan pencatatan keuangan 
b. Evaluasi peningkatan pemahaman peserta 

 

Hasil dan Diskusi 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 08 – 14 Desember 2025 bertempat di Kantor 
Kelurahan Untia. Peserta yang hadir sebanyak kurang lebih 20 orang. Materi yang diberikan 
meliputi: Konsep dasar literasi keuangan; Manajemen arus kas; Pencatatan keuangan sederhana; 
Perencanaan keuangan usaha. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan 
berlangsung. Diskusi interaktif menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum 
melakukan pencatatan keuangan secara rutin. 

Observasi lapangan dilakukan sebagai pelengkap analisis teoritis guna memperoleh 
gambaran awal mengenai praktik pengelolaan koperasi, bentuk partisipasi anggota, serta 
implementasi program pelatihan dan pendampingan literasi keuangan. Data empiris yang 
diperoleh dari observasi tersebut kemudian diintegrasikan dengan temuan studi literatur untuk 
merumuskan rekomendasi yang kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, pendekatan ini 
diharapkan mampu menghasilkan analisis yang tidak hanya kuat secara teoritis, tetapi juga 
relevan dengan kebutuhan nyata koperasi dan masyarakat di tingkat kelurahan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang 
pentingnya literasi keuangan, peserta mampu menyusun laporan arus kas sederhana dan 
terbentuknya komitmen anggota untuk melakukan pencatatan keuangan secara berkala. 
Efektivitas intervensi ini sejalan dengan temuan Harahap et al. (2024), yang menyebutkan bahwa 
peningkatan pemahaman konsep keuangan dasar dapat secara langsung mengubah perilaku 
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finansial ke arah yang lebih baik. Selain itu, pelatihan yang berbasis praktik seperti simulasi 
anggaran terbukti lebih efektif dibanding metode ceramah semata (Amida & Haryati, 2025). 

Pendampingan literasi keuangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kapasitas anggota koperasi. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan 
keuangan, anggota diharapkan mampu meningkatkan kinerja usaha dan stabilitas ekonomi 
rumah tangga. Melalui pelatihan yang diberikan dalam kegiatan pengabdian ini, peserta 
diperkenalkan pada teknik pencatatan sederhana yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendekatan pembelajaran yang digunakan bersifat praktis dan mudah dipahami, 
sehingga memungkinkan peserta untuk langsung mempraktikkan cara penyusunan anggaran 
dan pencatatan arus kas. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga membantu menutup kesenjangan kemampuan dasar yang sebelumnya 
dimiliki anggota koperasi dalam mengelola keuangan secara lebih sistematis dan bertanggung 
jawab. 

 
 
 
 
 
 
 
  

 
 

Gambar 1. Materi Pelatihan Literasi Keuangan 
 

 
Gambar 2. Foto bersama Staff Kelurahan, Anggota Koperasi,  

Mahasiswa dan Dosen STIE Makassar Maju  
dalam kegiatan PkM 

 
Pencapaian ini mendukung penelitian Andriani et al., (2025) yang menemukan bahwa 

pelatihan keuangan berbasis praktik mampu meningkatkan kedisiplinan keuangan individu, 
terutama pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah. Pendampingan yang dilakukan 
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setelah sesi pelatihan juga memberikan dampak positif karena peserta dapat berkonsultasi 
langsung dengan fasilitator mengenai persoalan yang mereka hadapi. Menurut Djauhari et al., 
(2021), pendampingan merupakan faktor penting dalam memastikan keberlanjutan perilaku 
keuangan yang sehat. 

Pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan community-based empowerment, di 
mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam proses belajar. Pendekatan ini konsisten dengan 
teori pemberdayaan Ermawati et al., (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas 
komunitas hanya efektif bila masyarakat menjadi subjek, bukan objek kegiatan. Dalam kegiatan 
ini, peserta ikut terlibat dalam diskusi, simulasi, dan latihan sehingga mendorong terciptanya 
kemandirian finansial. 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan dan pelatihan berbasis 
praktik efektif meningkatkan literasi keuangan. Perubahan perilaku finansial mulai terlihat 
dalam bentuk penyusunan anggaran dan pencatatan rutin. Dampak kebermanfaatan dirasakan 
langsung oleh anggota Koperasi Merah Putih, terutama pada penguatan tata kelola keuangan. 
Kegiatan ini juga memperkuat peran kelurahan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi melalui 
pemberdayaan koperasi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat mengenai literasi keuangan yang dilaksanakan 
bersama Koperasi Merah Putih Kelurahan Untiau memberikan kontribusi penting dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar pengelolaan keuangan bagi masyarakat, 
khususnya dalam menyusun anggaran, mencatat arus kas, dan memahami risiko keuangan. 
Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada penerapan pendekatan pelatihan berbasis praktik yang 
langsung menghubungkan konsep keuangan dengan situasi ekonomi nyata yang dihadapi 
anggota koperasi, sehingga peserta mampu menerapkan hasil pembelajaran secara langsung 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat praktis berupa peningkatan kemampuan 
pengelolaan keuangan individu dan penguatan tata kelola koperasi, tetapi juga memberikan 
kontribusi teoritik dengan menunjukkan bahwa intervensi literasi keuangan berbasis komunitas 
dapat efektif meningkatkan perilaku finansial pada kelompok masyarakat ekonomi informal.  

Demi mendukung keberlanjutan dampak yang telah dicapai, disarankan Perlu dilakukan 
pendampingan lanjutan secara berkala. Koperasi perlu menerapkan sistem monitoring 
pencatatan keuangan anggota, dan Kelurahan dapat mendukung program serupa secara 
berkelanjutan. 
 

Pengakuan 

Terima kasih kami ucapkan kepada LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Makassar Maju 
dan Kelurahan Unitia atas dukungannya dalam pelaksanaan program pengabdian kepada 
Masyarakat ini. 
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